
30 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Level pemberian ampas sagu dalam ransum memberi pengaruh tidak nyata 

(p<0,05) terhadap produksi telur burung puyuh yang relatif sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

b. Perlakuan dengan pemberian ampas sagu dalam ransum menyebabkan 

penurunan bobot telur dibanding dengan variabel kontrol dan cenderung 

stabil pemberian 1%-4% ampas sagu bobot telur relatif sama. 

c. Level pemberian ampas sagu terhadap konsumsi ransum burung puyuh tidak 

memberi pengaruh (p<0,05) yang signifikan dan relatif sama dengan PO. 

d. Konversi ransum terkecil ada pada perlakuan 1 yaitu 1,74 yang mengindikasi 

bahwa efisiensi ransum terbaik ada pada perlakuan 1 yaitu 5,51. 

5.2 Saran 

Penggunaan ampas sagu dalam ransum perlu diberikan perlakuan yang 

dapat menurunkan serat kasar dan perlakuan yang mampu meningkatkan 

kandungan nutrisi dengan cara fermentasi, sehingga kandungan dalam nutrisi 

ransum mampu memberikan peningkatkan produksi burung puyuh. 
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